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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada bidang penerjemahan dengan cara melihat dan
menganalisis penghapusan yang dilakukan oleh seorang penerjemah ketika menerjemahkan dari bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia, dan juga memperlihatkan solusi yang dilakukan untuk mengganti kata yang
terhapus. Subjek penelitian dari bahasa Inggris diambil dari novel berjudul Good Omens, ditulis oleh Terry
Pratchett dan Neil Gaiman. Contoh yang diterjemahkan diambil dari Pertanda-Pertanda Baik, yang
diterjemahkan oleh Lulu Wijaya. Good Omens adalah sebuah novel fantasi yang berbahasa Inggris yang
penuh dengan kata-kata humor yang dimana beberapa tidak dapat diterjemahkan secara langsung ke bahasa
Indonesia tanpa adanya perubahan dari penerjemah. Makalah ini menggunakan Teori Dynamic Equivalence
dari Eugene Nida dengan alasan bahwa penerjemah mengubah kata-kata dengan tujuan untuk menjaga
konteks dalam suatu karya. Satu hal yang telah ditemukan mengenai penghapusan dalam penerjemahan
adalah bahwa hal ini dilakukan untuk menghindari redundansi semantik. Beberapa mengatakan bahwa
penghapusan untuk menghindari redundansi semantik sebagai penerjemahan parsial. Kesimpulan dari
makalah ini adalah bahwa penghapusan dibutuhkan untuk beberapa kata dengan tujuan untuk menjaga
konteks dari cerita yang diterjemahkan.

This study attempts to make a contribution in trandation studies by looking at and analyzing deletions
conducted by translators when atext is translated from English to Indonesian, and aso showing the
solutions made to compensate for the deleted words. The subject from which the English examples are taken
isanovel by thetitle of Good Omens, written by Terry Pratchett and Neil Gaiman. The translated examples
are taken from the Indonesian version, Pertanda-Pertanda Baik, translated by Lulu Wijaya. Good Omensis
an English fantasy novel full of wit and words that may not be properly translated into Indonesian without
modification on the behalf of the trandator. This paper uses Eugene Nida s Dynamic Equivalence theory on
the notion that translators have to modify wordsin order to retain the sense or context of awork. One point
that has been researched regarding deletion in trangdlation is that it is made in order to avoid semantic
redundancy. Othersrefer to the attempts of deletion to prevent semantic redundancy as partial tranglation.
This paper concludes with the finding that deletions are necessary for some wordsin order to retain the
context of the story.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20352081&lokasi=lokal

